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BAB V
HASILDAN PEMBAHASAN

5.1 Kesimpulan

Komunikasi Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian

sistem penerjemah Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) berbasis Mediapipe

dan Long Short-Term Memory (LSTM), maka dapat diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem penerjemah Bahasa Isyarat

Indonesia (BISINDO) secara real-time dengan memanfaatkan Mediapipe

sebagai metode ekstraksi fitur dan Long Short-Term Memory (LSTM) sebagai

metode klasifikasi gesture. Mediapipe digunakan untuk mendeteksi serta

mengekstraksi koordinat landmark tangan yang kemudian diolah menjadi data

sequence sebagai masukan bagi model LSTM. Sistem yang dikembangkan

mampu mengenali 25 kosakata BISINDO dan menampilkan hasil terjemahan

dalam bentuk teks secara langsung.

1. Hasil pengujian secara real-time terhadap 25 kelas gesture dengan total

1.250 kali percobaan menunjukkan bahwa sistem memperoleh 1.147

prediksi benar dan 103 prediksi salah, sehingga menghasilkan akurasi

keseluruhan sebesar 91,76%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode

LSTM mampu mempelajari pola temporal dari data gesture dengan baik

sehingga dapat digunakan untuk mengenali bahasa isyarat secara real-time.

Beberapa gesture seperti Ayah, Dimana, Ibu, Iya, Kamu, Sekarang,

Semangat, Siapa, dan Tidak berhasil memperoleh akurasi 100%, sedangkan

gesture Saya memperoleh akurasi terendah sebesar 56% akibat kemiripan

posisi tangan dan bentuk gesture dengan beberapa kosakata lainnya.

2. Hasil pengujian berdasarkan jarak kamera menunjukkan bahwa sistem

bekerja paling optimal pada jarak 25 cm hingga 50 cm dengan tingkat

keberhasilan deteksi yang tinggi. Pada jarak tersebut, landmark tangan

dapat dideteksi dengan lebih jelas sehingga proses klasifikasi berjalan

dengan baik. Sebaliknya, tingkat keberhasilan deteksi mengalami

penurunan pada jarak 75 cm dan 100 cm karena ukuran tangan yang terlihat
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semakin kecil pada kamera sehingga memengaruhi kualitas deteksi

landmark yang dihasilkan oleh Mediapipe.

3. Hasil pengujian berdasarkan kondisi pencahayaan menunjukkan bahwa

sistem mampu bekerja dengan baik pada kondisi indoor dan outdoor yang

memiliki pencahayaan cukup. Namun, performa sistem mengalami

penurunan pada kondisi minim cahaya karena proses deteksi landmark

tangan menjadi kurang stabil. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas

pencahayaan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan

pengenalan gesture oleh sistem.

4. Fitur Text-to-Speech yang diimplementasikan pada sistem berhasil

mengubah hasil deteksi gesture menjadi keluaran suara secara otomatis

sesuai dengan teks yang dihasilkan. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh

kata yang diuji berhasil dikonversi menjadi suara dengan benar sehingga

fitur ini dapat mendukung proses komunikasi pengguna melalui keluaran

teks dan suara secara bersamaan.

5. Secara keseluruhan, sistem yang dikembangkan telah berhasil mencapai

tujuan penelitian, yaitu menerjemahkan gesture BISINDO menjadi teks dan

suara secara real-time dengan tingkat akurasi yang baik. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kombinasiMediapipe dan LSTM dapat menjadi solusi

yang efektif untuk mendukung komunikasi antara pengguna bahasa isyarat

dan masyarakat umum.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat menjadi bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. Sistem

yang dikembangkan masih terbatas pada 25 kosakata BISINDO, sehingga

penelitian berikutnya dapat menambahkan jumlah kosakata yang lebih banyak

agar kemampuan penerjemahan menjadi lebih lengkap danmampu mendukung

komunikasi yang lebih luas. Selain itu, jumlah dan variasi dataset dapat

ditingkatkan dengan melibatkan lebih banyak responden serta kondisi

pengambilan data yang lebih beragam, seperti variasi posisi tangan, sudut

kamera, latar belakang, dan kondisi lingkungan. Hal tersebut diharapkan dapat
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meningkatkan kemampuan model dalam mengenali gesture dengan lebih

akurat pada berbagai kondisi penggunaan.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model

menggunakan Bidirectional Long Short-Term Memory (BiLSTM) untuk

meningkatkan kemampuan sistem dalam membedakan gesture yang memiliki

kemiripan pola gerakan. Berbeda dengan LSTM yang memproses data dalam

satu arah, BiLSTM memproses data secara dua arah yaitu forward dan

backward sehingga mampu memanfaatkan informasi dari urutan sebelumnya

dan sesudahnya secara bersamaan. Kemampuan tersebut berpotensi

meningkatkan pemahaman konteks gerakan dan mengurangi kesalahan

klasifikasi pada gesture yang memiliki karakteristik serupa, seperti yang

ditemukan pada beberapa gesture dalam penelitian ini.

Selain pengembangan pada model, sistem dapat diimplementasikan dalam

bentuk aplikasi mobile berbasis Android sehingga lebih mudah diakses dan

digunakan oleh masyarakat. Pengembangan lebih lanjut juga dapat difokuskan

pada peningkatan performa sistem pada kondisi pencahayaan rendah dan jarak

kamera yang lebih jauh agar sistem menjadi lebih stabil, akurat, dan mampu

digunakan secara optimal dalam berbagai kondisi penggunaan.
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